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Halo! 

 
Ebook ini dirancang sebagai panduan praktis 

untuk membantu Anda memahami dan menganalisa 

brand marketing secara sederhana namun efektif. Di 

dalamnya, Anda akan mempelajari cara melihat kondisi 

brand Anda saat ini, menemukan kelemahan, serta 

menentukan langkah perbaikan yang tepat. Setiap 

pembahasan disusun dengan pendekatan yang mudah 

dipahami dan langsung bisa diterapkan, bahkan untuk 

pemilik UMKM sekalipun. Tidak hanya teori, ebook ini 

juga dilengkapi dengan framework, checklist, dan studi 

kasus yang relevan dengan kondisi nyata di lapangan. 

Dengan membaca ebook ini, Anda akan memiliki arah 

yang lebih jelas untuk membangun brand yang kuat, 

konsisten, dan mampu berkembang secara 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 

Di era digital saat ini, hampir semua bisnis sudah 

melakukan aktivitas marketing. Mulai dari posting di 

media sosial, membuat promo, hingga menjalankan 

iklan. Namun,  
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 tidak sedikit pelaku usaha yang merasa bahwa upaya 

tersebut belum memberikan hasil yang maksimal. Konten 

sudah rutin dibuat, biaya sudah dikeluarkan, tetapi 

penjualan belum meningkat secara signifikan. 

 

Permasalahan ini umumnya bukan karena kurangnya 

effort, melainkan karena tidak adanya proses analisa 

yang jelas terhadap brand marketing yang dijalankan. 

 

Banyak bisnis berjalan tanpa arah yang terukur. Mereka 

mencoba berbagai strategi secara acak, mengikuti tren 

tanpa memahami apakah strategi tersebut benar-benar 

cocok dengan karakter brand dan target market mereka. 

Akibatnya, aktivitas marketing menjadi tidak konsisten, 

sulit dievaluasi, dan pada akhirnya tidak memberikan 

dampak jangka panjang. 

Padahal, dalam dunia bisnis modern, kemampuan untuk 
menganalisa brand marketing sama pentingnya dengan 
menjalankan marketing itu sendiri. Tanpa analisa, Anda 
tidak akan tahu: 

• Apa yang sudah berjalan dengan baik  

• Apa yang perlu diperbaiki  

• Di mana posisi brand Anda dibanding kompetitor  

• Strategi apa yang paling efektif untuk 

dikembangkan  

Ebook ini hadir sebagai panduan sederhana dan praktis 
untuk membantu Anda memahami cara menganalisa 
brand marketing secara lebih terstruktur, tanpa harus 
memiliki latar belakang digital marketing yang kompleks. 
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Pendekatan yang digunakan dalam ebook ini dirancang 

agar mudah dipahami oleh pelaku UMKM, bisnis 

berkembang, maupun Anda yang sedang membangun 

brand dari nol. Tidak hanya teori, Anda juga akan 

mendapatkan framework yang bisa langsung digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi brand Anda saat ini. 

Dengan memahami cara menganalisa brand marketing, 
Anda akan lebih mudah: 

• Menemukan celah perbaikan  

• Mengoptimalkan strategi yang sudah berjalan  

• Menghemat biaya marketing yang tidak efektif  

• Serta membangun brand yang lebih kuat dan 

konsisten  

Harapannya, setelah membaca ebook ini, Anda tidak 
hanya menjalankan marketing secara rutin, tetapi juga 
mampu mengambil keputusan berbasis analisa yang 
lebih tepat. 

Karena pada akhirnya, bisnis yang bertumbuh bukanlah 

yang paling banyak mencoba, tetapi yang paling 

memahami apa yang mereka lakukan.  
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APA ITU BRAND 

MARKETING 

 

Banyak orang mengira bahwa 

marketing hanya sebatas menjual 

produk. Padahal, dalam praktiknya, 

marketing yang efektif tidak hanya 

berbicara tentang transaksi, tetapi 

juga tentang bagaimana sebuah brand 

dikenali, diingat, dan dipercaya oleh 

customer. 

 

 

 

Di sinilah peran brand marketing menjadi penting. Brand 

marketing adalah proses membangun persepsi dan 

hubungan antara brand dengan customer. Fokus 

utamanya bukan sekadar mendorong penjualan dalam 

jangka pendek, tetapi menciptakan kesan yang kuat dan 

konsisten di benak audiens. 

 

Sederhananya, brand marketing menjawab pertanyaan: 

“Apa yang orang pikirkan dan rasakan ketika melihat 

brand Anda?” 

Jika seseorang melihat logo, warna, atau konten Anda, 

lalu langsung teringat dengan kualitas tertentu. Misalnya 

premium, terpercaya, atau ramah, maka di situlah brand 

marketing bekerja. 
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Brand marketing tidak selalu terlihat secara langsung 
seperti iklan atau promo. Ia hadir dalam berbagai bentuk 
yang sering dianggap sederhana, seperti: 

• Tampilan visual brand (logo, warna, desain)  

• Cara brand berbicara di media sosial  

• Jenis konten yang dibuat  

• Respons terhadap customer  

• Pengalaman saat berinteraksi dengan brand  

Semua hal tersebut secara tidak langsung membentuk 
persepsi customer. 

Sebagai contoh, dua bisnis bisa menjual produk yang 
sama, tetapi memiliki hasil yang berbeda. Salah satu 
terlihat lebih profesional, lebih dipercaya, dan lebih sering 
dipilih. Perbedaannya sering kali bukan pada produk, 
melainkan pada bagaimana brand tersebut dikelola. 

Itulah kekuatan brand marketing. Brand yang kuat tidak 
selalu yang paling murah atau paling sering promosi, 
tetapi yang paling konsisten dalam membangun 
kepercayaan dan identitasnya. 

Melalui brand marketing yang tepat, sebuah bisnis dapat: 

• Lebih mudah dikenali 

• Memiliki positioning yang jelas  

• Membangun kepercayaan customer  

• Meningkatkan loyalitas 
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Karena itu, sebelum berbicara tentang strategi yang 
kompleks, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 
memahami kondisi brand Anda saat ini: 

• Apakah brand Anda sudah memiliki identitas yang 

jelas? 

• Apakah cara komunikasi Anda sudah konsisten? 

Apakah customer benar-benar memahami nilai yang 

Anda tawarkan? 

 

MENGAPA ANALISA BRAND 

ITU PENTING 

Banyak bisnis merasa sudah melakukan marketing 
dengan cukup baik. Konten sudah dibuat, media sosial 
aktif, bahkan ada yang sudah menjalankan iklan. Namun, 
hasil yang didapat sering kali tidak sebanding dengan 
usaha dan biaya yang dikeluarkan. Masalah utamanya 
bukan karena kurangnya aktivitas, tetapi karena tidak 
adanya analisa. Tanpa analisa, marketing berjalan 
seperti mencoba berbagai cara tanpa tahu mana yang 
benar-benar efektif. Semua terlihat “sibuk”, tetapi tidak 
jelas arah dan hasilnya. 

Di sinilah pentingnya analisa brand. Analisa brand 
membantu Anda melihat kondisi bisnis secara lebih 
objektif. Anda tidak lagi menilai berdasarkan perasaan, 
tetapi berdasarkan apa yang benar-benar terjadi di 
lapangan. 
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Melalui analisa, Anda bisa mulai memahami hal-hal 

yang sebelumnya tidak terlihat: 

• Mengapa konten tidak mendapatkan engagement  

• Mengapa customer tidak melakukan pembelian  

• Mengapa brand Anda kalah menarik dibanding 

kompetitor  

• Dan mengapa strategi yang dijalankan tidak 

berkembang  

Tanpa proses ini, bisnis akan terus mengulang kesalahan 
yang sama. 

Lebih jauh lagi, analisa brand membantu Anda mengenali 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Setiap brand pasti 
memiliki potensi, tetapi tidak semua mampu 
mengoptimalkannya karena tidak pernah benar-benar 
mengevaluasi dirinya sendiri. 

Dengan analisa yang tepat, Anda bisa: 

• Menemukan apa yang sudah bekerja dengan baik  

• Mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki  

• Menghentikan aktivitas marketing yang tidak efektif  

• Mengalokasikan waktu dan biaya dengan lebih efisien  

Selain itu, analisa brand juga membantu Anda 
memahami posisi brand di tengah persaingan. Apakah 
brand Anda sudah memiliki keunikan? Apakah customer 
memiliki alasan kuat untuk memilih Anda? 

Jika tidak ada pembeda yang jelas, maka brand akan 
sulit berkembang, meskipun terus melakukan promosi. 
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Hal lain yang sering diabaikan adalah konsistensi. 
Banyak brand berubah-ubah mengikuti tren tanpa arah 
yang jelas. Hari ini terlihat santai, besok terlihat formal, 
dan minggu depan berubah lagi. 

Tanpa analisa, perubahan seperti ini tidak akan terasa 
sebagai masalah. Padahal, bagi customer, hal tersebut 
bisa membingungkan dan menurunkan kepercayaan. 
Analisa brand membantu menjaga agar semua tetap 
berada dalam satu arah yang jelas. 

Yang terpenting, analisa bukanlah proses yang rumit. 
Anda tidak perlu tools yang kompleks atau data yang sulit 
dipahami. Dengan pendekatan yang sederhana dan 
terstruktur, Anda sudah bisa mendapatkan insight yang 
cukup untuk memperbaiki strategi marketing Anda. 

Ebook ini akan membantu Anda memahami cara 
melakukan analisa tersebut secara praktis. Karena pada 
akhirnya, bisnis yang berkembang bukanlah yang paling 
sering melakukan marketing, tetapi yang paling 
memahami apa yang mereka lakukan dan terus 
memperbaikinya. 
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FRAMEWORK SEDERHANA 

ANALISA BRAND 

Setelah memahami pentingnya analisa brand, langkah 
berikutnya adalah mengetahui bagaimana cara 
melakukannya secara sederhana namun tetap efektif. 

Banyak orang menganggap analisa brand itu rumit dan 
membutuhkan tools yang kompleks. Padahal, pada 
dasarnya, Anda hanya perlu melihat brand Anda dari 
sudut pandang yang tepat. 

Dalam ebook ini, kita akan menggunakan framework 
sederhana yang terdiri dari 5 pilar utama: 

1. Identity (Identitas 
Brand) 

2. Visibility 
(Visibilitas Brand) 

3. Content (Konten) 

4. Engagement 
(Interaksi) 

5. Conversion (Hasil / 
Penjualan) 

Kelima pilar ini saling terhubung dan membentuk 
keseluruhan performa brand marketing Anda. 
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1. Identity: Apakah 

Brand Anda Jelas dan 

Konsisten? 

Identity adalah fondasi 
utama dari sebuah 
brand. Ini mencakup 
bagaimana brand Anda 
terlihat dan terdengar. 
Hal yang perlu 
diperhatikan: 

• Apakah logo, warna, 

dan desain konsisten?  

• Apakah tone 

komunikasi jelas 

(formal, santai, 

premium, dll)?  

• Apakah brand Anda 

memiliki karakter yang 

mudah dikenali?  

 

2. Visibility: Apakah 

Brand Anda Terlihat? 

Brand yang bagus tidak 
akan berkembang jika 
tidak terlihat. 
Pertanyaan penting: 

• Apakah Anda aktif di 

media sosial?  

• Apakah brand Anda 

muncul di Google?  

• Seberapa sering 

audiens melihat 

brand Anda?  
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3. Content: Apakah 

Konten Anda Menarik 

dan Bernilai? 

Konten adalah cara 
utama brand 
berkomunikasi dengan 
audiens. Cek hal berikut: 

• Apakah konten hanya 

berisi jualan?  

• Apakah ada edukasi 

atau hiburan?  

• Apakah konten 

relevan dengan 

kebutuhan customer?  

Konten yang baik bukan 
hanya menjual, tetapi 
juga membangun 
hubungan.Jika konten 
Anda tidak menarik, 
audiens tidak akan 
peduli. Meskipun Anda 
posting setiap hari. 

 

4. Engagement: 

Apakah Audiens 

Berinteraksi? 

Engagement 
menunjukkan apakah 
audiens benar-benar 
tertarik dengan brand 
Anda. Perhatikan: 

• Apakah ada 

komentar, like, atau 

share?  

• Apakah customer 

mengirim pesan atau 

bertanya?  

• Apakah Anda 

merespon dengan 

cepat?  

Brand yang memiliki 
engagement tinggi 
biasanya memiliki 
hubungan yang lebih 
kuat dengan customer. 
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5. Conversion: Apakah Menghasilkan Penjualan? 

Pertanyaan pentingnya: 

• Apa ada peningkatan penjualan?  

• Apa ada inquiry atau calon customer yang masuk?  

• Apakah marketing Anda menghasilkan return?  

Jika semua sudah berjalan (posting aktif, konten bagus), 
tetapi tidak ada conversion, maka perlu dievaluasi 
kembali strategi yang digunakan. 

Cara Menggunakan Framework Ini 

Anda tidak perlu langsung memperbaiki semuanya 
sekaligus. Cukup lakukan langkah berikut: 

1. Evaluasi satu per satu dari 5 pilar  

2. Tandai mana yang sudah baik  

3. Temukan bagian yang paling lemah  

4. Fokus perbaiki satu per satu  

Kesimpulannya. Jika diringkas: 

• Identity = Bagaimana brand Anda terlihat  

• Visibility = Seberapa sering brand Anda muncul  

• Content = Apa yang Anda komunikasikan  

• Engagement = Seberapa audiens peduli  

• Conversion = Hasil yang Anda dapatkan  

Jika salah satu tidak berjalan, maka performa brand akan 
terhambat. 
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ANALISA 

BRAND 

IDENTITY 

 

Brand identity adalah fondasi 

dari seluruh aktivitas marketing. 

Sebelum berbicara tentang 

konten, iklan, atau penjualan, 

hal pertama yang harus 

dipastikan adalah: apakah 

brand Anda sudah memiliki 

identitas yang jelas dan 

konsisten? 

Tanpa identity yang kuat, semua strategi marketing akan 

terasa “lemah”. Brand sulit dikenali, sulit diingat, dan sulit 

dipercaya oleh customer. 

 

Brand identity bukan hanya soal logo. Ia mencakup 
keseluruhan cara brand Anda tampil dan berkomunikasi. 

Apa Saja yang Termasuk dalam Brand Identity?  

Untuk mempermudah analisa, kita bagi brand identity ke 

dalam beberapa elemen utama. Visual Brand, Meliputi: 
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• Logo  

• Warna utama  

• Tipografi (font)  

• Gaya desain  

Jika setiap postingan terlihat berbeda-beda, itu tanda 
bahwa visual brand belum kuat. 

Tanda Brand Identity 

Anda Bermasalah 

Berikut indikasi umum: 

• Visual tidak konsisten  

• Desain terlihat acak 

dan tidak terarah  

• Tone komunikasi 

berubah-ubah  

• Tidak ada ciri khas 

yang menonjol  

• Sulit dibedakan 

dengan kompetitor  

Masalah ini sering 

dianggap sepele, 

padahal dampaknya 

besar dalam jangka 

panjang. 

 Dampak Jika Brand 

Identity Lemah 

Jika identity tidak kuat: 

• Brand sulit diingat 

oleh customer  

• Terlihat kurang 

profesional  

• Sulit membangun 

kepercayaan  

• Marketing tidak 

memiliki arah jelas  

Bahkan, meskipun Anda 

mengeluarkan biaya 

besar untuk iklan, 

hasilnya tidak akan 

maksimal jika identity 

belum siap. 
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Cara Sederhana Memperbaiki Brand Identity 

Anda tidak perlu langsung melakukan rebranding 

besar-besaran. Mulailah dari langkah sederhana: 

1. Tentukan Arah 

Brand 

Tentukan: 

• Target market  

• Karakter brand  

• Nilai yang ingin 

dibangun  

2. Buat Standar Visual 

Tetapkan: 

• 2–3 warna utama  

• 1–2 jenis font  

• Gaya desain yang 

konsisten  

3. Tetapkan Tone 

Komunikasi 

Pilih satu gaya 

komunikasi dan 

gunakan dgkonsisten di 

semua channel. 

 4. Gunakan Secara 

Konsisten 

Ini yang paling penting. 
Konsistensi lebih kuat 
daripada desain yg 
“sempurna”. 

Checklist Cepat 
Analisa Brand Identity 

Logo digunakan 
secara konsisten  

Warna brand tidak 
berubah-ubah  

Desain konten 
seragam  

Tone komunikasi 
jelas  

Brand memiliki 
karakter yang kuat  

Jika Anda mencentang 

kurang dari 3, berarti 

brand identity Anda perlu 

diperbaiki. 
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ANALISA SOCIAL MEDIA: 

APAKAH BRAND ANDA 

SUDAH AKTIF DAN 

EFEKTIF? 

Di era digital saat ini, social media menjadi salah satu 
channel utama dalam membangun brand. Hampir semua 
bisnis sudah memiliki akun Instagram atau platform 
lainnya. Namun, memiliki akun saja tidak cukup. 
Pertanyaan pentingnya adalah: apakah social media 
Anda benar-benar aktif dan memberikan hasil? 

Banyak brand terlihat “ada”, tetapi sebenarnya tidak 
berjalan secara efektif. Posting tidak konsisten, konten 
tidak menarik, dan interaksi minim. Akibatnya, social 
media hanya menjadi formalitas, bukan alat marketing 
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yang bekerja. Melalui analisa sederhana, Anda bisa 
mengetahui apakah social media Anda sudah berjalan 
dengan baik atau masih perlu diperbaiki. 

1. Konsistensi Posting 

Konsistensi adalah 
indikator pertama dari 
social media yang sehat. 
Pertanyaan analisa: 

• Apakah Anda posting 

secara rutin?  

• Apakah ada jadwal 

konten yg jelas?  

• Apakah akun terlihat 

aktif dalam 30 hari 

terakhir?  

Brand yang jarang 
posting akan sulit 
berkembang. Idealnya, 
Anda bisa mulai dengan: 

• 2–4 kali posting per 

minggu  

• Konsisten dalam 

jangka panjang  

 2. Kualitas Konten 

Bukan hanya seberapa 
sering, tetapi juga 
seberapa menarik 
konten yang dibuat: 

• Visual menarik kah?  

• Apakah pesan 

mudah dipahami? 

• Apakah konten 

relevan dg audiens?  

Kesalahan umum: 
terlalu fokus pada 
jualan. Padahal, 
audiens lebih tertarik 
pada konten yang 
bernilai. Variasikan: 

• Edukasi  

• Tips  

• Storytelling  

• Testimoni  

• Behind the scene  
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3. Engagement 

(Interaksi) 

Engagement 
menunjukkan apakah 
audiens benar-benar 
peduli dengan konten 
Anda. Cek:  

• Apakah ada like dan 

komentar?  

• Apakah ada yang 

membagikan konten 

Anda?  

• Apakah ada DM atau 

pertanyaan masuk?  

Jika postingan sepi 
interaksi, kemungkinan 
ada masalah pada: 

• Konten kurang relevan  

• Audiens tidak tepat  

• Cara komunikasi 

kurang menarik  

 4. Respons dan 

Interaksi dari Brand 

Social media bukan 
hanya tempat posting, 
tetapi juga tempat 
berinteraksi. 
Pertanyaan: 

• Apakah Anda 

membalas 

komentar?  

• Apakah Anda 

merespon DM 

dengan cepat?  

• Apakah komunikasi 

terasa ramah?  

Brand yang responsif 

akan terlihat lebih 

profesional dan 

dipercaya. 

Sebaliknya, jika 

pertanyaan dibiarkan 

tanpa jawaban, 

potensi customer bisa 

hilang begitu saja. 
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5. Arah dan Tujuan Social Media 

Banyak bisnis aktif di 
social media, tetapi tidak 
memiliki tujuan yang 
jelas.Coba tanyakan: 

• Apakah social media 

Anda untuk 

branding?  

• Untuk penjualan?  

• Atau hanya sekadar 

aktif?  

Tanpa tujuan yang jelas, 
konten akan terasa acak 
dan tidak terarah. 
Idealnya, social media 
harus memiliki peran: 

• Membangun 

awareness  

• Mengedukasi 

audiens 

• Mengarahkan ke 

penjualan 

 Tanda Social Media 

Anda Belum Efektif 

Beberapa indikator 
yang perlu diperhatikan: 

• Posting tidak 

konsisten  

• Konten hanya 

berisi promosi  

• Engagement 

rendah  

• Tidak ada interaksi 

dengan audiens  

• Tidak ada 

peningkatan 

follower atau 

inquiry  

Jika Anda mengalami 

beberapa hal di atas, 

berarti social media 

Anda belum bekerja 

secara optimal. 
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Cara Sederhana Memperbaiki Social Media 

Mulai dari langkah berikut: 

1. Buat Jadwal Konten: Tentukan hari dan jenis konten 

agar lebih terstruktur. 

2. Gunakan Format Konten Variatif: Campurkan 

edukasi, hiburan, dan promosi. 

3. Fokus pada Audiens: Buat konten yang sesuai 

dengan kebutuhan dan minat mereka. 

4. Tingkatkan Interaksi: Ajak audiens berkomentar atau 

bertanya. 

5. Evaluasi Secara Berkala: Lihat konten mana yang 

performanya baik, lalu ulangi pola tersebut. 

Checklist Analisa Social Media 

Posting rutin setiap minggu  

Konten variatif (tidak hanya jualan)  

Ada engagement (like, komentar, share)  

Respons cepat terhadap audiens  

Tujuan social media jelas  

Jika sebagian besar belum terpenuhi, berarti perlu ada 
perbaikan strategi. 
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ANALISA CONTENT 

MARKETING: APAKAH 

KONTEN ANDA SUDAH 

BENAR-BENAR BEKERJA? 

Banyak bisnis sudah rutin membuat konten. Feed 
Instagram terisi, story aktif, bahkan video sudah dibuat. 
Namun, pertanyaannya bukan lagi “apakah Anda sudah 
posting?”, melainkan: 

“Apakah konten Anda benar-benar menghasilkan 
dampak?” 

Karena faktanya, tidak semua konten bekerja. Ada 
konten yang hanya lewat di timeline tanpa diperhatikan. 
Ada juga konten yang dilihat, tetapi tidak menghasilkan 
interaksi. Bahkan, ada konten yang ramai, tetapi tidak 
menghasilkan penjualan. Di sinilah pentingnya analisa 
content marketing. 

Apa Itu Konten yang “Bekerja”? 

Konten yang bekerja bukan hanya yang “bagus secara 
visual”, tetapi yang mampu: 

• Menarik perhatian  

• Memberikan nilai  

• Membangun kepercayaan  

• Mendorong interaksi  
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• Dan pada akhirnya, mengarah pada tindakan (action)  

Jika konten Anda tidak melakukan salah satu dari hal di 
atas, berarti perlu dievaluasi. 

1. Tujuan Konten: Jualan atau Membangun 

Hubungan? 

Kesalahan paling umum adalah membuat konten yang 
hanya fokus pada penjualan. Coba cek: 

• Apakah hampir semua konten berisi promo?  

• Apakah jarang ada edukasi atau storytelling?  

Konten yang terlalu “jualan” justru sering diabaikan oleh 
audiens. Idealnya, konten dibagi menjadi: 

• Edukasi → memberi nilai  

• Engagement → membangun interaksi  

• Promosi → mendorong penjualan  

Jika semuanya hanya promosi, audiens akan cepat 
bosan. 

2. Relevansi Konten dengan Audiens 

Konten yang bagus belum tentu efektif jika tidak relevan. 
Pertanyaan analisa: 

• Apakah konten sesuai dengan kebutuhan 

audiens?  

• Apakah konten menjawab masalah mereka?  
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• Apakah konten relatable?  

Jika audiens tidak merasa “ini buat saya”, maka mereka 
akan melewati konten Anda. 

3. Hook: Apakah Konten Anda Menarik di 3 Detik 

Pertama? 

Di era sekarang, perhatian sangat cepat hilang. Jika 
dalam 3 detik pertama konten Anda tidak menarik, maka 
audiens akan langsung scroll. Cek: 

• Apakah opening konten menarik?  

• Apakah headline kuat?  

• Apakah visual mencuri perhatian?  

Hook yang lemah = konten tidak dilihat. 

4. Struktur Konten: Apakah Mudah Dipahami? 

Konten yang baik harus mudah dicerna. Perhatikan: 

• Apakah pesan terlalu panjang dan bertele-tele?  

• Apakah poin utama jelas?  

• Apakah visual mendukung pesan?  

Konten yang membingungkan akan ditinggalkan, 
meskipun isinya bagus. 
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5. Konsistensi Konten 

Konten tidak akan bekerja jika tidak konsisten. Cek: 

• Apakah Anda memiliki jadwal konten?  

• Apakah konten berhenti di tengah jalan?  

• Apakah gaya konten berubah-ubah?  

Konten yang konsisten akan membangun kepercayaan. 

6. Performa Konten. Lihat data sederhana: 

• Konten mana yang paling banyak like?  

• Mana yang paling banyak komentar?  

• Mana yang paling banyak disimpan atau 

dibagikan?  

Dari sini, Anda bisa mengetahui: 
- Konten apa yang disukai audiens 
- Konten apa yang perlu diperbaiki 

Tanda Konten Anda Belum Bekerja 

• Konten sepi engagement  

• Audiens tidak merespon  

• Tidak ada peningkatan follower  

• Tidak ada inquiry atau penjualan  

• Konten terasa monoton  

Jika Anda mengalami ini, berarti strategi konten perlu 
diubah. 
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Cara Sederhana Memperbaiki Content Marketing 

1. Gunakan Formula Konten 

Gunakan pola: 

• Hook (pembuka menarik)  

• Value (isi bermanfaat)  

• CTA (ajak bertindak)  

2. Variasikan Jenis Konten 

Gunakan kombinasi: 

• Edukasi  

• Storytelling  

• Testimoni  

• Hiburan  

3. Fokus pada Masalah Audiens 

Buat konten yang menjawab: “Apa masalah mereka?”, 
“Apa yang mereka butuhkan?” 

4. Evaluasi Secara Berkala 

Ulangi konten yang performanya bagus, dan perbaiki 
yang tidak. 
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Checklist Analisa Content Marketing 

Konten tidak hanya jualan  

Konten relevan dengan audiens  

Memiliki hook yang kuat  

Mudah dipahami  

Konsisten dibuat  

Ada evaluasi performa  

 

ANALISA ENGAGEMENT: 

APAKAH AUDIENS BENAR-

BENAR PEDULI DENGAN 

BRAND ANDA? 

Banyak bisnis fokus pada jumlah follower, tetapi lupa 
melihat satu hal yang jauh lebih penting: engagement. 

Memiliki ribuan follower tidak berarti apa-apa jika tidak 
ada interaksi. Sebaliknya, akun dengan follower sedikit 
tetapi aktif berinteraksi justru memiliki potensi yang lebih 
besar untuk berkembang. 

Engagement adalah tanda bahwa audiens tidak hanya 
melihat, tetapi juga merespon dan terhubung dengan 
brand Anda. 
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Apa Itu Engagement? 

Engagement adalah segala 
bentuk interaksi yang 
dilakukan audiens terhadap 
brand Anda, seperti: 

• Like  

• Komentar  

• Share  

• Save  

• Direct Message (DM)  

• Klik link  

Semakin tinggi engagement, 

semakin besar kemungkinan 

audiens memperhatikan dan 

mempercayai brand Anda. 

 1. Apakah Audiens 

Berinteraksi dengan 

Konten Anda? 

• Apakah postingan 

Anda dapat like?  

• Apakah ada 

komentar masuk?  

Apakah konten Anda 
dibagikan? 

 

Jika konten sepi interaksi, berarti ada masalah yang perlu 
diperbaiki. Bisa jadi: 

• Konten tidak menarik  

• Tidak relevan  

Atau tidak menyentuh kebutuhan audiens 
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2. Apakah Ada Komunikasi Dua Arah? 

Engagement bukan hanya tentang audiens, tetapi juga 
tentang bagaimana brand merespon. Coba cek: 

• Apakah Anda membalas komentar?  

• Apakah Anda aktif membalas DM?  

• Apakah komunikasi terasa ramah dan personal?  

Brand yang responsif akan terasa lebih “hidup” dan dekat 
dengan audiens. Sebaliknya, brand yang diam akan 
terasa jauh dan kurang dipercaya. 

3. Apakah Audiens Mulai Bertanya atau Tertarik? 

Engagement yang baik biasanya ditandai dengan: 

• Audiens mulai bertanya tentang produk  

• Ada yang meminta informasi lebih lanjut  

• Ada yang menanyakan harga atau cara order  

Ini adalah sinyal positif bahwa brand Anda mulai menarik 
perhatian dan minat.Jika belum ada, berarti perlu 
meningkatkan kualitas konten dan pendekatan 
komunikasi. 

4. Kualitas Engagement, Bukan Hanya Jumlah 

Jangan hanya melihat angka. Lebih penting untuk 
melihat: 

• Apakah komentar relevan?  
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• Apakah audiens benar-benar tertarik?  

• Apakah ada percakapan yang terjadi?  

10 komentar yang berkualitas lebih berharga daripada 
100 like tanpa interaksi. 

5. Engagement sebagai Indikator Kepercayaan 

Semakin tinggi engagement, semakin besar 
kemungkinan brand Anda dipercaya. 

Karena pada dasarnya: 

     Orang cenderung percaya pada brand yang “ramai” 

dan aktif 

     Orang lebih yakin ketika melihat orang lain juga 

berinteraksi 

Ini disebut sebagai social proof. 

Tanda Engagement Anda Bermasalah 

• Like sedikit dan tidak stabil  

• Komentar hampir tidak ada  

• Tidak ada DM atau pertanyaan  

• Audiens tidak merespon konten  

• Tidak ada interaksi dua arah  

Jika ini terjadi, berarti brand Anda belum berhasil 
membangun koneksi dengan audiens. 
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Cara Sederhana Meningkatkan Engagement 

Mulai dari langkah berikut: 

1. Buat Konten yang Mengajak Interaksi 

Contoh: 

• “Menurut kamu bagaimana?”  

• “Pilih yang mana?”  

• “Setuju atau tidak?”  

2. Gunakan Story & Polling 

Fitur interaktif seperti polling dan Q&A sangat efektif 
untuk meningkatkan engagement. 

3. Respon dengan Cepat dan Personal 

Balasan yang cepat menunjukkan bahwa brand Anda 
peduli. 

4. Bangun Hubungan, Bukan Hanya Jualan 

Ajak audiens merasa dekat dengan brand Anda. 

5. Konsisten dan Sabar 

Engagement tidak terbentuk dalam semalam. Butuh 
waktu dan konsistensi. 

Checklist Analisa Engagement 

Ada like dan komentar di setiap posting  

Ada interaksi dua arah  

Ada DM atau pertanyaan masuk  

Audiens mulai tertarik dengan produk  

Brand responsif terhadap audiens  
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ANALISA KOMPETITOR 

Dalam membangun brand, Anda tidak berjalan sendiri. 
Selalu ada bisnis lain yang menawarkan produk atau 
layanan serupa. Karena itu, memahami kompetitor bukan 
untuk meniru, tetapi untuk melihat posisi brand Anda di 
market. 

Analisa kompetitor membantu Anda menjawab satu 
pertanyaan penting: 

“Mengapa customer harus memilih brand Anda, 
bukan yang lain?” 

Tanpa analisa ini, brand Anda berisiko berjalan tanpa 
arah dan sulit menemukan keunikan yang membedakan. 

Apa yang Harus Dianalisa dari Kompetitor? 

Untuk mempermudah, fokuskan pada tiga aspek utama: 

1. Konten Mereka 

Perhatikan jenis konten yang mereka buat: 

• Apakah mereka sering posting?  

• Jenis konten apa yang dominan (edukasi, promo, 

video, dll)?  

• Konten mana yang memiliki engagement tinggi?  

Dari sini, Anda bisa melihat: 
- Apa yang disukai oleh audiens di niche Anda 
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- Format konten yang efektif 
- Ide konten yang bisa dikembangkan (bukan ditiru 
mentah-mentah) 

2. Visual Mereka 

Visual adalah hal pertama yang dilihat oleh audiens. 
Perhatikan: 

• Apakah desain mereka konsisten?  

• Apakah terlihat profesional atau biasa saja?  

• Apakah memiliki ciri khas tertentu?  

Bandingkan dengan brand Anda: Apakah visual Anda 
sudah selevel, lebih baik, atau masih tertinggal? Visual 
yang kuat sering menjadi pembeda utama di antara 
kompetitor. 

3. Cara Komunikasi Mereka 

Setiap brand memiliki gaya komunikasi yang 
berbeda.Coba Cek: 

• Apakah mereka menggunakan bahasa santai 

atau formal?  

• Bagaimana mereka berinteraksi dengan 

audiens?  

• Apakah mereka aktif membalas komentar dan 

DM?  
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Dari sini, Anda bisa memahami tentang gaya komunikasi 
seperti apa yang cocok di market Anda, serta cara 
membangun kedekatan dengan audiens 

Hal Penting yang Harus Diingat 

Analisa kompetitor bukan berarti meniru. Banyak brand 
terjebak pada: menyalin konten, mengikuti gaya visual 
tanpa arah, dan kehilangan identitas sendiri  

Yang benar adalah: 
- Mengambil insight, bukan menyalin 
- Mengadaptasi, bukan meniru 

Cara Sederhana Melakukan Analisa Kompetitor 

Ikuti langkah ini: 

1. Pilih 3–5 Kompetitor Utama. Fokus pada yang: 

• Menjual produk serupa  

• Menargetkan audiens yang sama  

• Sudah terlihat aktif  

2. Catat Kelebihan Mereka. Contoh: 

• Konten menarik  

• Visual konsisten  

• Engagement tinggi  
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3. Catat Kekurangan Mereka. Contoh: 

• Kurang interaksi  

• Konten monoton  

• Tidak konsisten  

4. Bandingkan dengan Brand Anda. Tanyakan: 

• Apa yang bisa Anda lakukan lebih baik?  

• Di mana posisi Anda saat ini?  

Tujuan utama dari analisa kompetitor adalah 
menemukan pembeda (differentiation). Maka coba 
jawab: 

• Apa yang tidak dimiliki kompetitor?  

• Apa kekuatan utama brand Anda?  

• Bagaimana Anda bisa tampil berbeda?  

Brand yang berhasil bukan yang paling mirip, tetapi yang 
paling berbeda dan relevan. 

Checklist Analisa Kompetitor 

Sudah mengamati minimal 3 kompetitor  

Mengetahui jenis konten mereka  

Memahami gaya visual mereka  

Mengerti cara komunikasi mereka  

Menemukan peluang untuk tampil berbeda  
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CHECKLIST EVALUASI BRAND 

Setelah memahami berbagai aspek dalam brand 
marketing, sekarang saatnya Anda melakukan evaluasi 
secara menyeluruh. Checklist ini dirancang agar Anda 
bisa dengan cepat mengetahui: 

- Bagian mana yang sudah baik 
- Bagian mana yang perlu diperbaiki 

A. BRAND IDENTITY 

Logo digunakan secara konsisten di semua 
platform  

Warna brand tidak berubah-ubah  

Desain konten memiliki gaya yang seragam  

Brand memiliki karakter yang jelas (formal, santai, 
premium, dll)  

Tone komunikasi konsisten di semua channel  

B. VISIBILITY (KEHADIRAN BRAND) 

Brand aktif di minimal 1–2 platform utama  

Website atau landing page sudah tersedia  

Brand dapat ditemukan di Google  

Posting dilakukan secara rutin  

Brand sering muncul di hadapan audiens  

C. SOCIAL MEDIA 

Posting minimal 2–4 kali per minggu  
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Konten tidak hanya berisi promosi  

Ada variasi konten (edukasi, hiburan, storytelling)  

Visual konten menarik dan profesional  

Ada peningkatan follower secara bertahap  

D. CONTENT MARKETING 

Konten memiliki tujuan yang jelas  

Konten relevan dengan target audiens  

Memiliki hook yang menarik di awal  

Konten mudah dipahami  

Ada evaluasi performa konten  

E. ENGAGEMENT 

Setiap posting memiliki interaksi (like, komen, dll)  

Ada komunikasi dua arah dengan audiens  

Brand responsif terhadap DM dan komentar  

Audiens mulai bertanya tentang produk  

Ada hubungan yang terbangun dengan audiens  

F. CONVERSION (HASIL) 

Ada inquiry atau calon customer yang masuk  

Social media menghasilkan penjualan  

Ada peningkatan omzet (meskipun kecil)  

Ada strategi untuk mengarahkan ke closing  

Marketing memberikan hasil nyata  
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G. ANALISA KOMPETITOR 

Sudah mengamati minimal 3 kompetitor  

Mengetahui kelebihan kompetitor  

Mengetahui kekurangan kompetitor  

Memiliki pembeda yang jelas dari kompetitor  

Tidak sekadar meniru, tetapi memiliki strategi  

Setelah Anda mengisi semua checklist. Jika banyak 
yang belum terpenuhi: 

- Brand Anda masih perlu dibangun dari dasar 

Jika sebagian sudah terpenuhi: 

- Brand Anda sudah berjalan, tapi belum optimal 

Jika hampir semua terpenuhi: 

- Brand Anda sudah berada di jalur yang benar 

STUDI KASUS SEDERHANA 

Agar lebih mudah memahami bagaimana analisa brand 
bekerja, kita gunakan contoh sederhana yang sering 
terjadi di lapangan. 

Kasus: Coffee Shop yang Hanya Posting Promo 

Sebuah coffee shop aktif di social media. Mereka rutin 
posting, namun hampir semua kontennya berisi: 

• Promo diskon  
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• Harga menu  

• Ajakan beli  

Sekilas terlihat sudah “aktif”, tetapi hasilnya: 

• Engagement rendah  

• Follower tidak bertambah signifikan  

• Penjualan tidak meningkat secara konsisten  

Masalah Utama 

Setelah dianalisa, ditemukan beberapa masalah: 

1. Tidak Ada Edukasi 

Konten hanya fokus pada jualan tanpa memberikan nilai 
tambahan. 

Padahal, audiens tidak selalu ingin membeli. Mereka juga 
ingin: 

• Belajar sesuatu  

• Mendapat insight  

• Merasa terhibur  

Tanpa edukasi, brand terasa “kering” dan kurang 
menarik. 

2. Tidak Ada Storytelling 

Tidak ada cerita di balik brand. Audiens tidak tahu: 

• Siapa pemiliknya  

• Bagaimana proses pembuatan kopi  

• Apa yang membuat coffee shop ini berbeda  

Akibatnya, brand tidak memiliki “emosi” dan sulit diingat. 

Dampak yang Terjadi 
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Karena dua hal ini tidak ada: 

• Konten terasa monoton  

• Audiens cepat bosan  

• Tidak ada koneksi emosional  

• Brand sulit dibedakan dari kompetitor  

 

Solusi yang Diterapkan 

Untuk memperbaiki kondisi ini, strategi konten diubah 
menjadi lebih seimbang. 

1. Tambahkan Konten Behind the Scene. Contoh: 

• Proses membuat kopi  

• Aktivitas barista  

• Suasana di dapur atau kedai  

• Cerita sehari-hari di balik bisnis  

Manfaat: 
- Membuat brand terasa lebih “hidup” 
- Membangun kedekatan dengan audiens 
- Memberikan pengalaman yang lebih personal 

2. Tambahkan Konten Edukasi. Contoh: 

• Perbedaan jenis kopi  

• Cara memilih kopi yang tepat  

• Tips menikmati kopi  

• Fakta menarik tentang kopi  

Manfaat: 
- Memberikan nilai kepada audiens 
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- Meningkatkan kepercayaan 
- Membuat brand terlihat lebih expert 

 

3. Seimbangkan Jenis Konten. Saran komposisi: 

• 40% edukasi  

• 40% engagement / storytelling  

• 20% promosi  

Dengan pola ini, audiens tidak merasa “dijualin terus”. 

Hasil yang Bisa Dicapai 

Setelah strategi diperbaiki, biasanya akan terlihat 
perubahan seperti: 

• Engagement mulai meningkat  

• Audiens lebih aktif berinteraksi  

• Brand terasa lebih dekat dan relatable  

• Muncul pertanyaan dan minat dari calon customer  

Dalam jangka panjang: 
- Brand menjadi lebih kuat 
- Penjualan meningkat secara lebih stabil 

Insight Penting dari Studi Kasus Ini 

• Social media bukan hanya tempat jualan  

• Konten harus membangun hubungan, bukan 
sekadar promosi  

• Edukasi dan storytelling adalah kunci untuk 
menarik perhatian  
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KESIMPULAN & ACTION 

PLAN 

Analisa brand tidak harus rumit. Banyak bisnis berpikir 
bahwa mereka membutuhkan tools mahal atau strategi 
kompleks untuk memperbaiki brand mereka. Padahal, 
langkah sederhana yang dilakukan secara konsisten 
justru jauh lebih berdampak. 

Yang terpenting bukan seberapa canggih strategi Anda, 
tetapi seberapa konsisten Anda menjalankannya. 

Kesimpulan Utama 

Dari seluruh pembahasan dalam ebook ini, ada satu hal 
yang perlu diingat: Brand yang kuat dibangun dari hal-
hal sederhana yang dilakukan secara konsisten. 

Mulailah dari: 

• Identitas yang jelas  

• Konten yang relevan  

• Interaksi dengan audiens  

• Hingga evaluasi yang rutin  

Semua saling terhubung dan membentuk performa brand 
Anda secara keseluruhan. 
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Action Plan: Langkah Nyata yang Bisa Anda Lakukan 

Agar tidak berhenti hanya pada teori, berikut langkah 
sederhana yang bisa langsung Anda terapkan: 

1. Evaluasi Kondisi Saat Ini 

Gunakan checklist yang sudah Anda pelajari 
sebelumnya. Tanyakan secara jujur: 

• Apa yang sudah berjalan dengan baik?  

• Apa yang masih lemah?  

Jangan menebak! Lihat berdasarkan kondisi nyata brand 
Anda saat ini. 

2. Tentukan Prioritas Perbaikan 

Anda tidak perlu memperbaiki semuanya sekaligus. 
Fokus pada 1–2 hal yang paling penting, misalnya: 

• Konten yang belum menarik  

• Social media yang tidak konsisten  

• Brand identity yang belum jelas  

3. Jalankan Secara Konsisten 

Ini adalah bagian yang paling sering diabaikan.Banyak 
brand sudah tahu apa yang harus dilakukan, tetapi tidak 
konsisten dalam menjalankannya. 

Mulailah dari: 
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• Jadwal posting yang rutin  

• Gaya komunikasi yang tetap  

• Evaluasi setiap minggu atau bulan  

Konsistensi adalah kunci utama dalam membangun 
brand. 

4. Evaluasi dan Perbaiki Secara Berkala 

Lihat perkembangan: 

• Konten mana yang berhasil  

• Apa yang disukai audiens  

• Apa yang perlu diperbaiki  

Brand yang berkembang adalah brand yang terus belajar 
dan beradaptasi. 

Penutup 

Membangun brand bukan proses instan. Dibutuhkan 
waktu, konsistensi, dan strategi yang tepat. Namun kabar 
baiknya, Anda tidak perlu menjadi sempurna untuk 
memulai. 

- Mulailah dari yang sederhana 
- Jalankan dengan konsisten 
- Dan perbaiki seiring berjalan 

Jika Anda merasa: 

• Brand Anda belum berkembang maksimal  
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• Social media tidak memberikan hasil  

• Atau membutuhkan strategi yang lebih terarah  

Payaman Lab siap membantu Anda. 

Kami membantu UMKM dan bisnis berkembang melalui: 

• Digital Marketing Strategy  

• Social Media Management  

• Content & Branding  

• Website & Ads Campaign  

 Bangun Brand Anda Lebih Kuat Mulai Hari Ini 
 Hubungi langsung: 082125382809 
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